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ABSTRACT

ANALYSISOF FACTORSAFFECTING INFLATION IN THE REGIONAL
ECONOMY OF SUMATERA ISLAND: (PANEL DATA ANALYSIS)
PERIOD 2009-2013

By

Meri Heryati

This research is to analyze the effect of the subsidized premium prices,
condition of the road infrastructure, government spending, and economic growth
against inflation on theisland of Sumatra. This research used panel data model with a
number of cross-section of 10 Province in Sumatera.

The results show that the inflation is significantly influenced by the
subsidized premium price, government spending, and economic growth (positive
effect), while the condition of road infrastructure (negative effect) against inflation on
theisland of Sumatra.

Kata Kunci : Inflation, cost push inflation, demand pull inflation, subsidized premium
price, condition of road infrastructure, government spending, economic
growth, panel data.



ABSTRAK

ANALISISFAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI INFLASI PADA
PEREKONOMIAN REGIONAL DI PULAU SUMATERA: (SUATU
ANALISISDATA PANEL) PERIODE 2009-2013

Oleh

Meri Heryati

Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh harga premium
bersubsidi, kondis infrastruktur jalan, pengeluaran pemerintah, dan pertumbuhan
ekonomi terhadap inflasi di Pulau Sumatera. Penelitian ini menggunakan model data
panel dengan jumlah cross-section sebanyak 10 Provinsi di Pulau Sumatera. M odel
data panel menggunakan model Fixed Effect Model.

Hasil estimasi menunjukkan inflasi secara signifikan dipengaruhi oleh
variabel perubahan harga premium bersubsidi, pengeluaran pemerintah, dan
pertumbuhan ekonomi (berpengaruh positif), sedangkan kondis infrastruktur jalan
raya (berpengaruh negatif) terhadap inflasi di Pulau Sumatera.

Kata Kunci : Inflasi, cost push inflation, demand pull inflation, harga premium
bersubsidi, perubahan upah minimum, kondisi infrastruktur jalan raya,
pengel uaran pemerintah dan pertumbuhan ekonomi, data panel.
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l. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Daam sgarah perekonomian, Indonesia telah mengalami inflasi yang sangat
tinggi, terutama pada tahun 1960-1990’an (tingkat inflasi semuanya di atas
100%). Inflasi yang paling tinggi terjadi di tahun 1966 yaitu sebesar 136%
disebabkan oleh defisit anggaran belanja pemerintah yang dibiayai dalam bentuk
pencetakan uang. Namun, inflasi pada tahun 1998-1999 merupakan salah satu
inflasi yang tinggi di Indonesia yaitu sebesar 58% dan 20% disebabkan oleh krisis
moneter yang terjadi padatahun 1997. Pada tahun 1998 adalah |gju perekonomian
terburuk di Indonesiayang saat itu di bawah pemerintahan Soeharto dengan
inflasi sebesar 77,63% yang termasuk inflasi tinggi 30%-100% (Rio dan Birgitta,

2012).

Fakta sgjarah juga menunjukkan bahwa jatuhnya dua rezim yang telah lama
berkuasa di Indonesia yaitu Rezim Orde Lama dan Rezim Orde baru bersamaan
dengan saat terjadinyainflasi yang cukup tinggi. Berdasarkan pengalaman Rezim
Orde Lama dan Rezim Orde Baru mengenai bahaya inflasi, pihak berwenang
khususnya Bank Sentral telah melakukan berbagal upaya untuk memelihara
kestabilan inflasi di dalam negeri. Namun sgjak dimulainya era otonomi daerah

pada tahun 2001, pengendalian inflasi semakin mendapat tantangan yang berat



disebabkan semakin mel uasnya sumber-sumber penyebab inflasi dan perbedaan
faktor-faktor yang memengaruhi inflasi di setiap wilayah di Indonesia

(Brodjonegoro et al, 2005).

Krisis moneter bukan hanya di Indonesia sgja melainkan di Asia. Hal tersebut
menyebabkan nilai tukar rupiah menurun dan persediaan devisa hegara semakin
sedikit. Sehingga, mengakibatkan pasar uang dan pasar modal jatuh, ratusan
perusahaan dari skalakecil sampai skala besar tumbang. Krisis keuangan yang
terjadi di suatu negara menyadarkan bahwa pentingnya stabilitas moneter bagi
suatu negara. Salah satu indikator makroekonomi untuk melihat stabilitas
perekonomian suatu negara adalah inflasi, karena perubahan dalam indikator ini
akan berdampak terhadap dinamika pertumbuhan ekonomi. Menurut data yang
diperoleh sekitar 70% perusahaan yang tercatat di pasar modal gulung tikar. Dan
yang paling miris dampak dari krisisini adalah sektor kontruksi, manufaktur dan
perbankan yang menyebabkan 20% dari angkatan kerjadi PHK (Y asinta

Budiman, 2015).

Berdasarkan penjabaran di atas dapat dilihat bahwa inflas merupakan
permasalahan ekonomi yang selalu menjadi tantangan besar bagi Indonesia.
Daam prespektif ekonomi inflasi cenderung mengakibatkan terjadinya geolak
ekonomi. Inflasi dapat terjadi karena adanya tekanan dari sisi penawaran (cost
push inflation), dari sisi permintaan (demand pull inflation) dan dari sisi
ekspektas inflasi. Gambar 1. berikut ini akan menyajikan perkembangan inflasi di

Indonesiadan inflasi Pulau Sumatera tahun 2005-2013:
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Gambar 1. Perkembangan Inflasi Nasional di Indonesia dan Inflasi Pulau
Sumatera.

Penyebab inflasi di Indonesialebih banyak dipengaruhi oleh faktor non-moneter

seperti kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM) dan kenaikan tarif dasar listrik

(TDL). Karakteristik inflasi di Indonesia masih cenderung bergejolak, terutama

dipengaruhi oleh sisi penawaran yang berkenaan dengan gangguan produksi,

distribusi maupun kebijakan pemerintah. Selain itu, shocks terhadap inflasi juga

dapat berasal dari kebijakan pemerintah (administered prices) terkait harga

komoditas strategis seperti BBM dan komoditas energi lainnya (Aditya Rakhman,

2012).



Berdasarkan Gambar 1. terlihat inflasi di Indonesia dan inflasi Pulau Sumatera
mengalami fluktuasi yang searah. Tingkat inflasi yang paling tinggi diantara
periode 2005-2013 terjadi pada tahun 2005. Pada akhir tahun 2005 inflasi sangat
tinggi yaitu sebesar 17,11%. Inflasi tahun 2005 dengan nilai sebesar 17,11%
adalah inflasi tertinggi pasca krisis moneter Indonesia pada tahun 1997-

1998, tekanan akan penyesuaian harga bahan bakar minyak (BBM) diperkirakan
menjadi faktor utamatingginyainflasi tahun 2005. Tingkat inflasi di Pulau
Sumatera juga mengalami inflasi yang tinggi pada tahun 2005, pada provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam sebesar 41,11%, Sumatera Utara 22,91%, Sumatera
Barat 20,47%, Riau 17,10%, Kepulauan Riau 14,79%, Jambi 16,50%, Sumatera
Selatan 19,92%, Bangka Belitung 13,11%, Bengkulu 25,22%, dan Lampung
21,17%. Tingginyahargaminyak di pasar internasional menyebakan pemerintah
berusaha untuk menghapuskan subsidi BBM. Hal tersebut sangat mempengaruhi
kondisi makro ekonomi Indonesia mengingat konsumsi BBM sudah mencapai
47,4% pada tahun 2000 dari total konsumsi energi Indonesia. Inflasi bergerak
pada angka yang sangat mendekati yaitu 6,60% yaitu pada tahun 2006 dan

6,59% pada tahun 2007.

Dengan adanya peristiwa tersebut Bank Indonesia (Bl) kemudian mengarahkan
kebijakan moneter sebagai bagian dari kebijakan makro ekonomi untuk menjaga
stabilitas inflasi. Bahkan sejak bulan Juli 2005 (setelah UU No. 23 Tahun 1999
diamandemen, dan digantikan dengan UU No. 3 Tahun 2004) kebijakan moneter
Indonesia diarahkan untuk mencapal sasaran tunggal yaitu inflasi atau yang lebih

dikenal dengan istilah Inflation Targeting Framework (ITF).



Inflation Targeting Framework (ITF) adalah sebuah kerangka kebijakan moneter
dengan cara menentukan sasaran tunggal yaitu inflasi. Dalam hal ini Bl sebagai
Bank Sentral Indonesia menetapkan target inflasi yang akan dicapainya dalam
periode kedepan, yang ditandai dengan pengumuman terhadap publik target
tersebut. Secara eksplisit dinyatakan bahwa inflasi yang rendah dan stabil
merupakan tujuan utama dari kebijakan moneter. Namun demikian keberhasilan
pelaksanaan ITF ini sangat dipengaruhi oleh identifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi inflasi di Indonesiabaik itu dari sisi permintaan maupun dari Sisi

penawaran.

Khusus dari sisi penawaran pergerakan harga minyak dunia sangat berpotensi
mendorong inflasi karena Indonesia adal ah negara pengekspor minyak mentah,
namun di sisi lain Indonesia adalah pengimpor minyak jadi. Apabilaterjadi
fluktuasi terhadap minyak dunia maka akan mempengaruhi biaya produksi yang
pada akhirnya meneyebabkan cost push inflation. Selain harga minyak dunia

faktor musim juga berpengaruh terhadap inflasi dari sisi penawaran.
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Gambar 2. Perkembangan Harga BBM Nasional di Indonesia.



Pada Gambar 2. digambarkan perkembangan harga minyak di Indonesia dari
tahun 2005 sampai 2014. Pada tahun 2005 kenaikan harga BBM pertamakali
dilakukan pada 1 Maret 2005 dari Rp1.810/liter menjadi Rp2.400/liter. Tujuh
bulan kemudian pada 1 Oktober 2005, pemerintah kembali menaikkan harga
BBM sebesar 87,5% dari Rp2.400/liter menjadi Rp4.500 per liter. Saat itu pada 30
Desember 2005, crude oil price ditutup diharga USD 61,04/barel. Karenaitu pada
tahun 2005 inflas mencapai level 17,11% dan untuk menahan tingginyainflasi,
maka Bank Indonesia menaikan suku bunga acuan dari bulan Juli-Desember dari

8,50% ke level 12,25%.

Dengan harga barang yang meningkat dipicu oleh hasil kebijakan harga BBM di
tahun 2005 menyebabkan daya beli masyarakat yang lemah pada awal tahun
2006, sehingga permintaan menurun dan inflasi jugaikut menurun. Inflasi yang
menurun cukup signifikan dari 17,11% menjadi 6,60% pada tahun 2006 tidak
luput dari kebijakan pemerintah untuk menunda kenaikan tarif dasar listrik
(TDL). Meningkatnya harga minyak dunia pada awal tahun 2008 yang akhirnya
memaksa Pemerintah untuk menaikkan harga BBM, tepatnya 24 Mei 2008
pemerintah kembali menaikkan harga BBM dari Rp4.500/liter ke harga
Rp6.000/liter karena padatanggal 23 Mei 2008, crude oil price mencapa harga
maksimumnyadi harga USD 132,19/barel sehingga menyebabkan peningkatan
inflasi kembali mencapai dua angka ke 11,06% dan akhirnya kembali Bank
Indonesia menggunakan haknya untuk mengintervensi pasar dengan menaikan
suku bunga acuan dari 8% ke 9,25% pada akhir tahun 2008. Pada tahun 2013

inflasi meningkat tinggi sebagai dampak dari kenaikan harga BBM bersubsidi



dan kenaikan harga pangan. Sementaraitu, inflasi inti 2013 masih terkendali
tertolong oleh permintaan domestik yang melambat, dampak lanjutan pelemahan
nilai tukar yang belum terlalu kuat, serta harga komoditas global yang menurun.
Inflasi padatahun 2013 mencapai hampir 8,4%, lebih tinggi dari inflasi 2012
sebesar 4,3%, dan jauh di atas kisaran sasaran inflasi 4,5% (WigaDwi Iravan,

2014).

Sedangkan dari sisi permintaan (demand pull inflation) merupakan gejala
kenaikan rata-rata harga umum disebabkan oleh adanya tarikan permintaan
agregat. Demand pull inflation ini dihasilkan ketika pemerintah membuat
kebijakan yang menggeser kurva permintaan agregat ke kanan. Menurut teori
jumlah uang yang dikemukakan oleh Irving Fisher menyimpulkan bahwa
perubahan pengeluaran agregat yang paling utama ditentukan oleh jumlah uang
beredar. Selain jumlah uang beredar terdapat komponen lain yang dapat
mempengaruhi permintaan agregat, yaitu pengel uaran konsumen (permintaan
konsumen akan barang dan jasa), pengeluaran investasi yang direncanakan,

pengeluaran pemerintah, dan ekspor bersih (Mishkin, 2007).
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Gambar 3. Pengeluaran Pemerintah di Seluruh Provinsi yang ada di pulau
Sumatera.

Pada Gambar 3. terlihat bahwa pengeluaran pemerintah di masing-masing
Provinsi yang ada di pulau Sumatera memiliki fluktuasi yang berbeda. Terlihat
sekali pada gambar di atas Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam pada tahun 2009
mengalami tingkat pengluaran pemerintah yang sangat tinggi dibandingkan
Provins lain yaitu sebesar Rp 3.696.304.079 miliar. Hal ini disebabkan karena
adanya pembangunan infrastruktur sgjak terjadinyatsunami. Sedangkan,
menurunnya anggaran belanja modal Nanggroe Aceh Darussalam dikarenakan
pemerintah daerah lebih berhati-hati dalam membuat proses perencanaan
anggaran sehingga tidak terjadi kesalahan dalam mengestimasi sumber anggaran

yang akan diterima pada tahun berjalan (Eka, 2014).
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Gambar 4. Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi Indonesiadan Perkembangan
Pertumbuhan Ekonomi Sumatera.

Pada Gambar 4. menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia dari tahun
2008 sampai 2013 mengalami peningkatan sebesar 23,67%. Kondisi ini relatif
samadialami oleh Pulau Sumatera yang mengalami peningkatan sebesar 53,64%

pasca tahun 2008 Indonesia mengalami krisis keuangan global.

Untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang pesat diperlukan infrastruktur
pendukung seperti listrik, jalan, pelabuhan, bandara, air, fasilitas pendidikan, dan
fasilitas kesehatan. Dengan potensi sumber daya alam yang dimiliki Sumatera
Bagian Selatan seperti geothermal, migas, batubara, dan lain-lain maka
diharapkan infrastruktur dapat berkembang dengan pesat. Disamping itu, luas
Sumatera Bagian Selatan yang besar dan dengan jumlah penduduk yang cukup
diharapkan pembangunan infrastruktur akan berjalan dengan baik. Dukungan

ketersediaan infrastruktur yang memadai diharapkan perkembangan ekonomi di
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Pulau Sumatera akan meningkat, dan akan mampu memberikan kontribusi yang

besar terhadap PDB di Indonesia.

Mengacu pada teori pertumbuhan ekonomi regional tersebut, maka diprediksikan
bahwa peningkatan dalam kualitas infrastruktur dalam distribusi produk akan
menyebabkan penurunan biaya transport dan penghematan waktu dalam
perjalanan. Penghematan tersebut secara langsung akan mempengaruhi
permintaan terhadap produk berupainput antara serta tingkat konsumsi. Secara
agregat, dampak dari peningkatan kualitas infrastruktur bisa menyebabkan
kenaikan tingkat harga atau sebaliknya tergantung dari struktur perekonomian
suatu negara atau wilayah. Peningkatan kualitas infrastruktur transportasi dapat
menyebabkan dua kondisi yang berbeda, yaitu akan mendorong peningkatan
ekspor atau sebaliknya akan meningkatkan permintaan atas produk impor. Bila
kemudian yang terjadi adalah peningkatan ekspor maka pengaruhnya terhadap
harga cenderung menjadi negatif, namun jika yang terjadi sebaliknya dampaknya

terhadap inflasi menjadi positif (Oosterhaven dan Elhorst, 2003).

Pemilihan lokasi penelitianini di Pulau Sumatera karena wilayah ini merupakan
kawasan yang memiliki potensi yang cukup besar untuk berkembang dan maju
melebihi kemajuan yang telah dicapai oleh Pulau Jawa, karena merupakan
wilayah pengembangan pusat-pusat pertumbuhan yang akan menyerap investasi
dan sumber daya untuk pertumbuhan ekonomi. Dalam meraih kemajuan ini
diperlukan kerjasama yang erat antar provinsi-provins yang adadi Pulau

Sumatera. Berdasarkan Gambar 1. terlihat tingkat inflasi di Pulau Sumatera dan
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tingkat inflasi di Indonesia sama-samatinggi. Berdasarkan data yang di dapat dari
Badan Pusat Statistik Pulau Sumatera merupakan Pulau yang tingkat inflasinya
lebih tinggi di bandingkan Pulau Jawa yaitu 6,51% untuk Pulau Sumatera dan
6,05% untuk Pulau Jawa. Hal ini yang membuat tertarik untuk memilih lokasi

Pulau Sumatera sebagal objek penelitian.

Mengingat masih relatif terbatasnya studi mengenai inflasi regional dan cukup
besarnya pengaruh yang diberikan Pulau Sumatera terhadap perekonomian
Indonesia membuat studi mengenai inflasi di Pulau Sumateraini menjadi penting
dan menarik untuk dilakukan. Untuk mengidentifikas faktor-faktor penyebab
inflasi regional. Oleh karenaitu, dalam penelitian ini ingin mengetahui ““Analisis
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Inflasi Pada Perekonomian Regional di

Pulau Sumatera: (Suatu Analisis Data Panel) Periode 2009-2013™.

Tahun yang digunakan dalam penelitian ini dimula dari periode 2009 — 2013. Hal
ini dikarenakan posisi perekonomian di Indonesia mulai membaik pascakrisis
moneter pada tahun 2008. Penelitian ini terbatas pada data yang tersedia di Badan
Pusat Statistik yang hanya menyediakan data hanya sampai tahun 2013 sehingga

periode analisis dalam penelitian ini periodenya hanya 5 tahun.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka permasalahan yang

dianalisis dalam penelitian ini adalah :



1. Bagaimana pengaruh harga premium bersubsidi terhadap inflasi di masing-
masing Provinsi yang ada di pulau Sumatera ?

2. Bagaimana pengaruh kondisi infrastruktur jalan terhadap inflasi di masing-
masing Provinsi yang ada di pulau Sumatera ?

3. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap inflasi di masing-
masing Provinsi yang ada di pulau Sumatera ?

4. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap inflasi di masing-
masing Provinsi yang ada di pulau Sumatera ?

5. Bagaimana pengaruh harga premium bersubsidi, kondisi infrastruktur jalan,
pertumbuhan ekonomi, dan pengeluaran pemerintah secara bersama-sama

terhadap inflasi provins di Pulau Sumatera?

C. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh harga premium
bersubsidi terhadap inflasi di masing-masing Provins yang ada di pulau
Sumatera

2. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh kondisi
infrastruktur jalan terhadap inflasi di masing-masing Provins yang ada di
pulau Sumatera.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh pengeluaran
pemerintah terhadap inflasi di masing-masing Provinsi yang ada di pulau

Sumatera



13

4. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh pertumbuhan
ekonomi terhadap inflasi di masing-masing Provins yang ada di pulau
Sumatera.

5. Untuk mengetahui pengaruh harga premium bersubsidi, kondisi infrastruktur,
pertumbuhan ekonomi, dan pengeluaran pemerintah secara bersama-sama

terhadap inflasi provinsi di Pulau Sumatera.

D. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Sebagal salah satu syarat kelulusan Strata 1 (S1) di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Lampung.

2. Bagi fakultas, pemerintah atau instans terkait, penelitian ini bermanfaat
sebagal refrensi untuk mengatahui tentang faktor-faktor yang memengaruhi
inflasi di Pulau Sumatera sehingga dapat diambil kebijakan yang tepat untuk
pengendalian inflasi.

3. Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan

pengetahuan pada penelitian lainnya yang ingin menganalisis tentang inflasi.

E. Kerangka Pemikiran

Penulisan ini dimaksudkan untuk menganalisa apa saja faktor-faktor yang
mempengaruhi inflasi pada perekonomian regional di pulau sumatera (suatu
analisis data panel) periode 2009-2013. Dengan melihat variabel-variabel

makroekonomi yang mempengaruhi yaitu: kenaikan tingkat harga premium,
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kondisi infrastruktur jalan, pengeluaran pemerintah regional, dan tingkat

pertumbuhan ekonomi regional.

Pemilihan variabel-variabel tersebut didasarkan oleh beberapa teori, literatur, dan

beberapajurnal:

Variabel kenaikan tingkat harga premium didasarkan oleh mekanisme
transmisi dampak oil price shock terhadap harga dan inflasi yang dijelaskan
oleh Blanchard (2004), yang menyatakan ketika terjadi kenaikan harga
minyak dunia maka suatu perusahaan akan merespon dengan menaikkan
mar k-up sehingga harga naik, karena hubungan keduanya berbanding lurus.
Variabel kondisi infrastruktur jalan didasarkan oleh teori pertumbuhan
ekonomi regiona yang menjelaskan peningkatan jumlah kualitas infrastruktur
dalam distribusi produk akan menyebabkan penurunan biaya transport dan
penghematan waktu dalam perjalanan.

Variabel pengeluaran pemerintah didasarkan oleh Keynes (1994) yang
menyatakan inflas bukan hanya disebabkan oleh ekspansi moneter Bank
Sentral sgja, melainkan juga melaui pengeluaran pemerintah.

Variabel pertumbuhan ekonomi didasarkan oleh mekanisme transmisi
pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap inflasi yang dijelaskan oleh

Mishkin (2001).

Dengan demikian dapat dirumuskan dalam kerangka pikir penelitian sebagai

berikut :
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Gambar 5. Model Kerangka Pemikiran Penelitian.

F. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atau kesimpulan yang diambil untuk
menjawab suatu permasal ahan yang diajukan dalam suatu penelitian yang
sebenarnya masih harus diuji kebenarannya. Hipotesis yang dimaksud merupakan
dugaan yang mungkin benar atau mungkin salah. Berikut hipotesis dalam

penelitian ini, diantaranya :

1. Didugaadanya pengaruh positif variabel harga premium bersubsidi terhadap
inflasi di masing-masing Provinsi yang ada di pulau Sumatera.

2. Didugaadanya pengaruh negatif variabel kondisi infrastruktur jalan terhadap
inflasi di masing-masing Provinsi yang ada di pulau Sumatera.

3. Didugaadanya pengaruh positif variabel pengeluaran pemerintah terhadap
inflasi di masing-masing Provinsi yang ada di pulau Sumatera.

4. Didugaadanya pengaruh positif variabel pertumbuhan ekonomi terhadap

inflasi di masing-masing Provinsi yang ada di pulau Sumatera.
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5. Diduga secarabersama-sama variabel harga premium bersubsidi, kondisi

infrastruktur jalan, pertumbuhan ekonomi, dan pengeluaran pemerintah

berpengaruh terhadap inflasi provins di Pulau Sumatera.

G. Sistematika Penedlitian

BAB |

BAB ||

BAB Il :

BAB IV :

BAB V:

Pendahuluan. Bab ini berisi uraian tentang Latar Belakang,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Pendlitian,
Kerangka Pemikiran, Hipotesis dan Sistematika Penulisan.
Tinjauan Pustaka. Bab ini berisi Terdiri dari Tinjauan Teoritis dan
Tinjauan Empiris.

Metode Penelitian. Bab ini berisi uraian tentang Jenis dan Sumber
Data, Batasan Variabel, Populasi dan Teknik Pengambilan
Sampel, Model dan Metode Analisis, Prosedur Analisis PR H -
Statistik.

Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini menygjikan hasil
estimasi datamelaui aat analisis yang telah di sediakan.
Kesimpulan dan Saran. Bab ini berisi uraian tentang pokok-pokok
kesimpulan dan saran-saran yang perlu disampaikan kepada

pihak-pihak yang berkepentingan

DAFTAR PUSTAKA



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teoritis

1. Inflas

Daam ilmu ekonomi, inflasi adalah suatu proses meningkatnya harga-harga
secara umum dan terus menerus. Mankiw (2007) menyebutkan bahwa inflasi
adalah seluruh kenaikan harga output dalam perekonomian. BPS (2008)
mendefinisikan inflasi sebagal angka gabungan dari perubahan harga sekel ompok
komoditi barang dan jasa yang dikonsumsi masyarakat dan dianggap mewakili

seluruh komoditi barang dan jasa yang dijual di pasar.

Inflasi merupakan proses menurunnyanilai mata uang secara kontinu. Karena,
harga yang dianggap tinggi belum tentu menunjukkan inflasi. inflasi dapat
dikatakan terjadi apabilatingkat harga yang tinggi tersebut tidak dibarengi dengan
peningkatan pendapatan secarariil maka sudah dipastikan bahwa daya beli
masyarakat semakin melemah dan akan mengakibatkan tingkat kesejahteraan

akan semakin berkurang.

a. Inflas Regional

Teori lokasi (Iocation theory) menyatakan bahwa pemilihan lokasi perusahaan

ditentukan oleh permasalahan minimisasi biaya pengangkutan output atas
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beberapa lokas alternatif dan dipengaruhi oleh aglomerasi ekonomi. Aglomerasi
ekonomi sendiri mendorong perusahaan-perusahaan sejenis untuk terintegrasi
dalam suatu lokasi sebagai akibat penurunan biaya transaksi perusahaan baik
karena economies of scale, localization economies atau urbanization economies

(Hoover dan Giarratani, 1989).

Teori lokas juga menjelaskan bagaimana biaya transportasi yang terkait erat
dengan masalah infrastruktur, aglomerasi yang kemudian akan memicu terjadinya
kompetisi antar perusahaan dan melakukan pembagian pasar sehingga dapat
menjangkau dan memperoleh pasar yang lebih luas demi mendapatkan
keuntungan maksimum. Meskipun tidak secaralangsung, teori lokasi
sesungguhnya secaraimplisit menjelaskan mengenai permasal ahan mekanisme
perbedaan tingkat pembentukan harga antara suatu wilayah dengan wilayah
lainnya yang bisa bervariasi tergantung dari karakteristik dan struktur
perekonomian di masing-masing wilayah. Akibat perbedaan tersebut, sangat

dimungkinkan terjadinya divergens inflasi antar wilayah.

2. TeoriInflas

Atmadja (1999) menjelaskan, terdapat berbagai macam teori yang berusaha untuk

menjelaskan inflasi dari berbagal sudut pandang. Teori tersebut, antaralain Teori

Kuantitas Uang, Keynesian Model, Mark-up Model dan Teori Struktural.

- Teori Kuantitas Uang adalah teori yang menekankan pada peranan jumlah
uang beredar dan ekspektasi masyarakat mengenai kenaikan harga terhadap
timbulnyainflasi. Teori ini juga dikenal sebagai teori kaum monetaris

(monetarist theory). Inti dari teori ini adalah sebagai berkut:
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a. Inflas hanya dapat terjadi apabilaterjadi penambahan volume pada
jumlah uang yang beredar dalam perekonomian.
b. Lauinflas jugadipengaruhi oleh ekspektasi masyarakat mengenai
kenaikan harga pada masa yang akan datang.
Teori Keynesian Model, dasar dari terciptanya model inflasi Keynesini
adalah bahwainflas terjadi karena masyarakat menginginkan kehidupan
diluar batas kemampuan ekonomisnya, sehingga menyebabkan permintaan
masyarakat terhadap barang dan jasa efektif (permintaan agregat) mengalami
peningkatan melebihi jumlah komoditi yang tersedia (penawaran agregat) di
pasar, akibatnya terjadi inflationary gap pada perekonomian tersebut.
K etidakmampuan pasar dalam mencukupi permintaan barang dan jasa oleh
masyarakat terjadi karena dalam jangka pendek sangat sulit untuk memenuhi
kenaikan permintaan agregat tersebut.
Mark-up Model, teori ini mendasarkan pemikiran bahwainflasi ditentukan
oleh dua komponen, yaitu cost of production dan profit margin. Dengan
demikian, ketikaterjadi kenaikan biaya produksi akan menyebabkan turunnya
keuntungan yang didapat oleh perusahaan, yang berdampak kepada kenaikan
hargajua komoditi di pasar.
Teori Struktural, teori ini merupakan cerminan teori inflasi yang terjadi pada
negara-negara berkembang. Teori struktural menganggap inflasi bukan
semata-mata fenomena moneter sgja, melainkan juga merupakan fenomena
struktural. Teori ini menekankan pada kekakuan harga dan struktur
perekonomian negara berkembang. Terkait dengan perekonomian regional

hal ini murni disebabkan oleh struktur perekonomian dan kekakuan harga
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pada masing-masing wilayah. Oleh karenanya fenomenainflasi yang muncul
akibat perbedaan struktur perekonomian wilayah sering menjadi suatu
permasal ahan jangka panjang yang tidak dapat diselesaikan dalam jangka
waktu yang pendek. Menurut teori ini penyebab terjadi kekauan dan
kesenjangan struktural pada perekonomian negara berkembang adalah
sebagal berikut:

a. Supply dari sektor pertanian tidak elsatis. Hal ini dikarenakan
pengelolaan dan pengejaran sektor pertanian yang masih menggunakan
metode dan teknologi yang sederhana, sehingga seringkali terjadi supply
dari sektor pertanian tidak mampu mengimbangi pertumbuhan
permintaannya.

b. Cadangan valuta saing yang terbatas (kecil) akibat dari pendapatan
ekspor yang lebih kecil daripada pembiayaan impor. K eterbatsan
cadangan valuta asing ini menyebabkan kemampuan untuk mengimpor
barang-barang baik bahan baku; input antara; maupun barang modal
sangat dibutuhkan untuk pembangunan menjadi terbatas pula. Akibat dari
lambatnya pembangunan sektor industri, seringkali menyebabkan laju
pertumbuhan supply barang tidak mampu mengimbangi laju
pertumbuhan permintaan.

c. Pengeluaran pemerintah terbatas. Hal ini disebabkan oleh sektor
penerimaan rutin yang terbatas, yang tidak cukup untuk membiayai
pembangunan, akibat timbulnya defisit anggaran belanja, sehingga

seringkali menyebabkan dibutuhkannya pinjaman luar negeri. Apabila
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pinjaman luar negeri sulit untuk didapat, maka pada umumnya defisit

anggaran dibiayai melalui percetakan uang (printing of money).

3. Jenis-JenisInflas

Boediono (1994) mengemukakan bahwa inflasi dapat dibedakan menjadi tiga
jenis berdasarkan pada:
a. Asal Usul

- Inflasi yang berasal dari dalam negeri (domestic inflation).

- Inflasi yang berasal dari luar negeri (imported inflation).

b. Tingkat Keparahan

Inflasi ringan (creeping inflation), jikainflasi yang terjadi berada pada
level dibawah 10 persen per tahun.
- Inflasi sedang (moderate inflation), jikainflasi yang terjadi berada pada
level antara 10 sampai dengan 30 persen per tahun.
- Inflas berat, jikainflasi yang terjadi berada pada level antara 30 sampai
dengan 100 persen per tahun.
- Inflas sangat berat (hyperinflation), jikainflas yang terjadi berada pada
level diatas 100 persen per tahun.
c. Penyebab
Berdasarkan teori kuantitas, dijelaskan bahwa sumber utamaterjadinyainflasi
adal ah karena adanya kel ebihan permintaan (demand) sehingga uang yang beredar
di masyarakat bertambah banyak. Dalam teori ini sumber inflasi dibedakan

menjadi dua yaitu demand pull inflation dan cost push inflation.
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- Inflas Tarikan Permintaan (Demand Pull I nflation)

Inflasi ini terjadi pada masa perekonomian berkembang pesat. Kesempatan kerja
yang tinggi menciptakan tingkat pendapatan yang tinggi dan selanjutnya
menimbulkan pengeluaran yang melebihi kemampuan ekonomi untuk membeli
barang dan jasa. Pengeluaran yang berlebihan ini akan menimbulkan inflasi.
Inflasi yang disebabkan oleh demand pull inflation dapat ditunjukkan dengan

Gambar 6 dibawah ini:

P
A
P2 oo AL
AD3
Pr
T
> Y

Y1 Yr Y2

Sumber : Sadono Sukirno (2004)

Gambar 6. Demand Pull I nflation

Pada Gambar 6. Dapat digunakan untuk menerangkan wujudnyainflasi tarikan
permintaan. Kurva AS adalah penawaran agregat dalam ekonomi, sedangkan
AD1, AD2, AD3 adalah permintaan agregat. Misalkan pada mulanya permintaan

agregat adalah AD1, maka pendapatan nasional Y 1 dan tingkan harga adalah Px.
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Perekonomian yang berkembang pesat mendorong kepada kenaikan permintaan
agregat yaitu AD2, akibatnya pendapatan nasional mencapai tingkat kesempatan
kerja penuh yaitu Y r dan tingkat harga naik ke Pr. Ini berarti inflasi telah terjadi.
Apabila masyarakat masih tetap menambah pengel uarannya maka permintaan
agregat menjadi AD3. Untuk memenuhi permintaan yang semakin bertambah
tersebut, perusahaan-perusahaan akan menambah produksinya dan menyebabkan
pendapatan nasional riil meningkat menjadi Y 2. Kenaikan produksi nasional
melebihi kesempatan kerja penuh akan menyebabkan kenaikan harga yang lebih

cepat menjadi Pe.

- Inflas Dorongan Biaya (Cost Push Inflation)

Berbeda dengan demand pull inflation, cost push inflation biasanya ditandai

dengan kenaikan harga serta turunnya produksi. Keadaan ini timbul akibat adanya

penurunan dalam penawaran total (aggregate supply) sebagai konsekuensi

kenaikan biaya produksi. Apabila keadaan tersebut berlangsung cukup lama,

maka akan terjadi inflasi yang disertai dengan resesi ekonomi. Kenaikan biaya

produksi ini dapat timbul karena beberapa faktor diantaranya:

1. Perjuangan serikat buruh yang berhasil untuk menuntut kenaikan upah.

2. Suatu industri yang bersifat monopolistis, memberikan kekuatan kepada
produsen untuk menguasal pasar dan selanjutnya menaikkan hargalebih
tinggi.

3. Kenaikan bahan baku industri.



24

4. Pemerintah yang terlalu berambisi untuk menguasai sumber-sumber ekonomi
dalam jumlah yang besar yang seharusnya dapat diserahkan kepada pihak
swasta.

5. Adanyakebijakan pemerintah, baik bersifat ekonomi maupun non ekonomi
yang dapat memicu kenaikan harga-harga (administred prices).

6. Pengaruh alam yang dapat menurunkan produksi dan menaikkan harga seperti
musim kemarau panjang yang berakibat pada gagal panen.

7. Pengaruh inflasi dari luar negeri, terutama bagi negara-negara yang menganut

sistem perekonomian terbuka seperti Indonesia.

Sedangkan menurut Lipsey (1995) menyatakan bahwa cost push inflation dapat

disebabkan oleh:

1. Wage cost push inflation
Wage cost push inflation menyatakan bahwa kenaikan yang terjadi pada biaya
upah, yang sesungguhnyatidak ada kaitannya dengan permintaan merupakan
penyebab awal terjadinyainflasi.

2. Price pushinflation
Price push inflation atau juga dikenal dengan istilah administred price
inflation menyatakan bahwa para produsen mempunyai kekuatan monopoli,
dan merekaingin sekali menaikkan harga, tetapi karena mereka
mengkhawatirkan terjadinya ketidakpercayaan dari pihak pemerintah maka
mereka menggunakan kenaikan dalam biaya produks yang dapat dijadikan

alasan untuk membenarkan terjadinya kenaikan harga.
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3. Import cost push inflation
Import cosh push inflation terjadi karena dorongan biaya impor yang
merupakan barang yang penting, umumnya bahan baku untuk produksi.

4. Sructural rigidity inflation
Menekankan kekauan struktural, mengasumsikan bahwa sumber-sumber daya
tidak dengan cepat beralih dari penggunaan yang satu ke penggunaan yang
lain dan adalah mudah untuk menaikkan upah dan harga barang daripada
menurunkannya. Mengingat bahwa upah dan harga adalah kaku, maka tidak
akan terlihat adanya penurunan upah dan harga pada sektor-sektor yang
potensial. Sehingga proses penyesuaian upah dan harga di dalam sebuah
perekonomain dengan adanya kekakuan struktural menyebabkan munculnya

inflasi.

Pg |---mmmmeee e - N-----

P3 | ______

P2 1-----------

Pr ---"---------—

Y3 Y2 YE=Y1

Sumber : Sadono Sukirno (2004)
Gambar 7. Cost Push Inflation
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Pada Gambar 7. menerangkan bahwa kurva ASi, ASz, ASs adalah kurva
penawaran agregat, sedangkan kurva AD adal ah permintaan agregat. Andaikan
pada mulanya penawaran agregat adalah AS1. Dengan demikian pada mulanya
keseimbangan ekonomi negaratercapai pada pendapatan nasiona Y 1, yaitu
pendapatan nasional pada kesempatan kerja yang tinggi perusahaan-perusahaan
sangat memerlukan tenaga kerja. Keadaan ini cenderung akan menyebabkan

kenaikan upah atau gaji.

Kenaikan upah akan menaikkan biaya, dan kenaikan biaya akan memindahkan
fungsi penawaran agregat ke atas, yaitu dari AS1 ke ASz. Sebagal akibatnya
tingkat harga naik dari P1 ke P2. Harga barang yang tinggi ini mendorong pekerja
menuntut kenaikan upah, maka biaya produksi akan semakin tinggi. Pada
akhirnya hal ini akan menyebabkan kurva penawaran agregat bergeser dari AS2 ke
ASs. Perpindahan ini menaikkan harga dari P2 ke Ps. Dalam proses kenaikan
harga yang disebabkan oleh kenaikan upah dan kenaikan penawaran agregat ini
pendapatan nasional riil terus mengalami penurunan, yaitu dari Y r (atau Y1)
menjadi Y2 dan Ys. Berarti akibat dari kenaikan upah tersebut kegiatan ekonomi

akan menurun dibawah tingkat kesempatan kerja penuh.

4. Perhitungan Inflasi

Menurut Mankiw (2007) Consumer Price Index (CPI) merupakan indikator yang
umum digunakan untuk menggambarkan pergerakan harga. CPl berupa data yang
mengukur rata-rata perubahan harga yang dibayarkan olehkonsumen (dalam rata-rata)

untuk sekelompok barang dan jasa tertentu. CPI disebut juga Indeks Harga Konsumen
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(IHK), yang mengukur harga rata-rata barang dan jasa yang dibeli oleh rata-rata
konsumen disuatu negara, termasuk Indonesia. Perhitungan IHK dapat dirumuskan

sebagai berikut:
P
THK = il e, (2.1)
dimana:
IHK, = Indeks Harga Konsumen padatahun ke-t
P, = Harga pada tahun ke-t
P,_; = Hargapadatahun sebelumnya
P;-1Q,= Nila konsumsi pada tahun sebelumnya
PyQ, = Nilai konsumsi pada tahun dasar

Setelah diperoleh IHK, makainflasi dapat diketahui, perhitungan inflasi dengan

laju inflasi dapat dirumuskan sebagai berikut:

IHK —IHK
= I;{_KH—I X 100% ............................................................ (22)
dimana
T, = Inflasi padatahun ke-t

IHK, = Indeks hargakonsumen pada tahun ke-t

THK,_,= Indeks harga konsumen pada tahun sebelumnya
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5. Sumber-Sumber Inflasi

a. HargaPremium bersubsidi

Cost-push inflation merupakan inflasi yang terjadi akibat adanya tekanan biaya.
Salah satu pemicu terjadinya cost-push inflation yaitu adanya peningkatan harga-
harga komoditi yang diatur pemerintah (administered price). BBM merupakan
salah satu contoh komoditi yang harganya diatur oleh pemerintah. Terjadinya
kenaikan harga BBM akan menyebabkan terjadinyainflasi karena selain BBM
merupakan kebutuhan mendasar bagi masyarakat, kenaikan harga BBM
menyebabkan meningkatnya biaya produksi dari perusahaan-perusahaan. Oleh
karenaitu kenaikan harga BBM bersifat cost-push inflation dalam menciptakan

inflasi.

Menurut Mankiw (2007:265), guncangan pada penawaran agregat dapat
menyebabkan fluktuasi ekonomi. Guncangan penawaran adalah guncangan pada
perekonomian yang bisa mengubah biaya produksi barang sertajasa dan
akibatnya, mempengaruhi harga yang dibebankan perusahaan kepada konsumen.
Salah satu contoh peristiwa yang menyebabkan guncangan penawaran yaitu
organisas kartel minyak internasional. Dengan membatasi persaingan, dapat
menyebabkan produsen minyak utama meningkatkan harga minyak dunia
Peristiwaini merupakan guncangan penawaran yang memperburuk (adverse

supply shock), yang berarti dapat meningkatkan biaya dan harga.
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M ekanisme transmisi dampak oil price shock terhadap harga dan inflasi dijelaskan
oleh Blanchard (2004). Ketikaterjadi kenaikan harga minyak dunia maka
perusahaan akan merespon dengan menaikkan mark-up sehingga harga akan naik,
karena hubungan keduanya berbanding lurus. Dengan asumsi upah tetap,
peningkatan harga minyak menyebabkan peningkatan biaya produksi dan

mendorong perusahaan untuk meningkatkan harga.

b. Kondis Infrastruktur Jalan

Menurut teori pertumbuhan export base dan growth poles; kapasitas ekspor,
sistem produksi yang kompetitif dan kemampuan wilayah dalam menarik suatu
kegiatan ekonomi baru merupakan hasil endowment dari infrastruktur yang sudah
terbangun. Infrastruktur yang dimaksud adalah infrastruktur ekonomi seperti
fadilitas transportasi, jalan raya, pelabuhan laut dan udara, rel kereta api dan
pembangkit tenaga listrik, karena berhubungan secaralangsung terhadap

produktivitas suatu perusahaan (Cappelo dalam Subekti, 2011).

Mengacu pada teori pertumbuhan ekonomi regional tersebut, maka diprediksikan
bahwa peningkatan dalam kualitas infrastruktur dalam distribusi produk akan
menyebabkan penurunan biaya transport dan penghematan waktu dalam
perjalanan. Penghematan tersebut secara langsung akan mempengaruhi
permintaan terhadap produk berupainput antara serta tingkat konsumsi. Secara
agregat, dampak dari peningkatan kualitas infrastruktur bisa menyebabkan
kenaikan tingkat harga atau sebaliknya tergantung dari struktur perekonomian

suatu negara atau wilayah. Peningkatan kualitas infrastruktur transportasi dapat
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menyebabkan dua kondisi yang berbeda, yaitu akan mendorong peningkatan
ekspor atau sebaliknya akan meningkatkan permintaan atas produk impor. Bila
kemudian yang terjadi adalah peningkatan ekspor maka pengaruhnya terhadap
harga cenderung menjadi negatif, namun jika yang terjadi sebaliknya dampaknya

terhadap inflasi menjadi positif (Oosterhaven dan Elhorst, 2003).

c. Pengeluaran Pemerintah

Keynes dalam Boediono (1994) menyatakan bahwa inflasi bukan hanya
disebabkan oleh ekspansi moneter Bank Sentral sgja melainkan jugamelaui
pengeluaran pemerintah. Menurut Keynes, apabila pemerintah melakukan
kebijakan fiskal yang ekspansif, yaitu dengan meningkatkan pengeluaran
pemerintah, maka hal tersebut akan mendorong peningkatan harga atau akan
memicu terjadi inflasi. Dengan kata lain, peningkatan pengeluaran pemerintah
melalui kebijakan fiskal ekspansif akan mendorong perekonomian sektor riil
untuk tumbuh. Produktivitas perekonomian tersebut kemudian akan berdampak
baik pada peningktan permintaan akan barang input produksi maupun barang

konsumsi sehingga menaikkan tingkat harga.

d. Pertumbuhan Ekonomi

Mekanisme transmisi pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap inflasi dijelaskan

oleh Mishkin (2001). Pertumbuhan ekonomi mencerminkan tingkat produktivitas

masyarakat di negaratersebut. Semakin tinggi produktivitas menandakan semakin
meningkatnya tingkat konsumsi masyarakat. Pertumbuhan ekonomi juga akan

menyebabkan semakin meningkatnya konsumsi pemerintah sehingga hal tersebut
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akan meningkatkan permintaan atas barang dan jasa konsumsi kedua pelaku

perekonomian tersebut. Apabila peningkatan dalam keinginan untuk

mengonsumsi barang tersebut tidak diimbangi dengan supply barang pada pasar,

maka hal tersebut akan menimbulkan excess demand sehingga menyebabkan

tingkat harga menjadi naik.

B. Tinjauan Empiris

Tabel 1. Tinjauan Empiris

1 | Judul Faktor-Faktor Y ang Memengaruhi Inflasi Di Pulau Jawa:
Analisis Data Panel. (Aditya Rakhman,2012)
Tujuan Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi inflasi di Pulau Jawa.
Variabel Variabel yang diteliti antaralain adalah jumlah uang

beredar, pengeluaran pemerintah, pertumbuhan ekonomi,
upah minimum regional, kondisi infrastruktur jalan raya,
harga minyak dunia dan harga pangan dunia.

Jenisdan Alat

Metode analisis kuantitatif yang digunakan dalam

Analisis penelitian ini adalah metode regresi data panel dengan
model penelitian yang mengacu pada penelitian Lestari
(2003) dengan melakukan beberapa modifikasi pada
variabel-variabel yang diteliti.

Kesimpulan Estimasi dengan pendekatan PL S menunjukkan bahwa

dari sisi permintaan inflasi secara signifikan dipengaruhi
oleh variabel perubahan pengeluaran pemerintah dan
tingkat pertumbuhan ekonomi (berpengaruh positif),
sementara variabel perubahan jumlah uang beredar tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap inflasi. Dari sisi
penawaran inflasi secara signifikan dipengaruhi oleh
variabel perubahan upah minimum, perubahan kondis
infrastruktur jalan raya serta perubahan harga minyak
dunia (berpengaruh positif), sedangkan variabel
perubahan harga pangan duniatidak berpengaruh secara
signifikan terhadap inflasi. Merujuk kepada hasil
estimasi, sebaiknya Bl bersama-sama dengan pemerintah
pusat maupun daerah berkoordinasi dalam menentukan
target inflas dan memfokuskan arah kebijakan pada
sumber-sumber utama yang memengaruhi inflas
terutamadari Sisi penawaran karena menurut hasil
estimasi inflasi lebih dipengaruhi dari sisi penawaran.
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Judul Andisis TerjadinyaInflasi dari Sisi Supply (Cost-Push
Inflation) di Indonesia Tahun 1984-2013. (Qorida
Rosyita Rahman, 2015)

Tujuan Untuk mengetahui bagai mana pengaruh dorongan dari
sisi supply terhadap inflasi.

Variabel Tingkat harga BBM nonsubsidi, tingkat rata-rata upah

riil, indeks harga pedagang besar (IHPB), nilai tukar
rupiah, dan krisis terhadap terjadinyainflasi di Indonesia
berdasarkan pertumbuhan indeks harga konsumen (IHK)
dan pertumbuhan indeks harga produsen (IHP).

Jenisdata dan
Alat analisis

Metode Error Correction Model

Kesimpulan

Hasi| dalam jangka panjang variabel independen yang
memiliki pengaruh signifikan dan memiliki hubungan
positif terhadap terjadinyainflas dari sisi supply
berdasarkan pertumbuhan IHP adalah tingkat harga
BBM, upah nominal, IHPB, dan nilai tukar. Sedangkan
variabel dummy berupa krisis tidak memiliki pengaruh
signifikan. Sedangkan pada analisis jangka pendek
diperoleh hasil Variabel BBM, IHPB, dan kurs memiliki
pengaruh yang signifikan dan hubungan positif terhadap
terjadinyainflasi dari sisi supply berdasarkan
pertumbuhan IHP. Variabel dummy krisis berpengaruh
terhadap inflasi dalam jangka pendek namun memiliki
hubungan negatif. Sedangkan variabel upah tidak
memiliki pengaruh terhadap terjadinyainflas dari sisi
supply pada jangka pendek.

Judul

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Inflasi di Indonesia:
Model Demand Pull Inflation. (Rio Maggi dan Birgitta
Dian Saraswati, 2013)

Tujuan

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dorongan dari
sisi demand terhadap inflasi.

Variabel

JUB, Suku Bunga PUAB, Harga minyak dunia, faktor
perubahan musim (dummy)

Jenisdata dan

Data sekunder time series, dengan model koreksi

Alat analisis | kesalahan (ECM).

Kesimpulan Daam jangka panjang JUB, Suku Bunga PUAB, Harga
minyak dunia berpengaruh signifikan terhadap inflasi,
dan dalam jangka pendek hanya Suku Bunga PUAB yang
berpengaruh terhadap inflasi di Indonesia.

Judul Inflation Determinants in Paraguay: Cost Push versus

Demand Pull Factors (Brieuc Monfort and Santiago
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Pena, 2008)

Tujuan Untuk memahami dinamikainflasi di Paraguay, dengan
menggunakan teori mark-up dari inflasi dan teori
moneter inflasi.

Variabel Mata uang tertentu yang beredar, harga asing produk

makanan, upah.

Jenisdata dan
Alat analisis

VAR terkointegrasi (atau VECM) dari Johansen (1991)
dan OLS Dinamis (Dols) metodologi Stock dan Watson
(1991).

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor
moneter, di mata uang tertentu yang beredar, memainkan
peran utama dalam menentukan jangka panjang inflasi,
sementara harga asing, khususnya dari Brazil, atau
beberapa produk makanan memiliki dampak besar pada
dinamika jangka pendek inflasi. Upah indeksasi juga
dapat berkontribusi untuk mengunci kenaikan harga.

Judul

Inflation in Developing Asia: Demand-Pull or Cost-Push
(Juthathip Jongwanich and Donghyun Park, 2008)

Tujuan

Untuk meneliti secaraempiris kepentingan relatif dari
sumber yang berbeda inflasi di negara berkembang di
Asia. Selain itu, tulisan ini juga memperkirakan tingkat
pass-through dari guncangan harga eksternal untuk harga
domestik.

Variabel

IHK, harga minyak dunia, harga pangan, output gap, nilai
tukar, hargaimpor, harga konsumen, dan harga produsen.

Jenisdata dan
Alat analisis

Model vektor autoregresi (VAR).

Kesimpulan

Hasi| analisis adalah bahwa guncanganharga makanan
dan harga minyak eksternal menjelaskan kurang dari
30% dari inflasi IHK Asia, sementara permintaan agregat
kelebihan dan ekspektasi inflasi mencapai sekitar 60%.
Minimal, bukti tersebut menunjukkan bahwainflasi di
kawasan itu saat ini tidak sepenuhnya karena kekuatan
luar di luar kendali di kawasan itu.

Kinerja ekonomi makro Asiabaru-baru ini, yaitu, tahun
pertumbuhan yang cepat terganggu, itu harus datang
tidak mengherankan bahwa permintaan agregat berlebih
berperan dalam inflasi di kawasan itu melonjak.




1. METODE PENELITIAN

A. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
inflasi pada perekonomian regional di Pulau Sumatera. Sepuluh provinsi di Pulau
Sumatera yaitu Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau,
Kepulauan Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung dan Kepulauan
Bangka Belitung. Variabel yang digunakan yaitu harga premium bersubsidi, kondisi
infrastruktur jalan masing-masing Provinsi, pertumbuhan ekonomi regional, dan
pengeluaran pemerintah regional. Seluruh variabel yang digunakan merupakan data

gabungan antara data cross section dan time series dari tahun 2009-2013.

B. Jenisdan Sumber Data

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Data yang digunakan adalah data
sekunder. Cakupan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kurun waktu
(time series) dari tahun 2009 sampal 2013 dan data deret lintang (cross section)
sebanyak 10 provins di Pulau Sumatera. Data utama yang diperlukan adalah semua

variabel yang diteliti meliputi Harga Premium Bersubsidi, Kondisi Infrastruktur
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Jalan, Pengeluaran Pemerintah, dan Pertumbuhan Ekonomi. Sumber data yang

digunakan didapat dari Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik (BPS).

Pengumpul an data menggunakan data panel, yaitu dengan menggabungkan jenis data
time series dan cross-section, teknik ini memberikan beberapa keunggulan
dibandingkan dengan pendekatan time series dan cross-section. Untuk
menggambarkan data panel secara singkat, misalkan pada data cross-section, nilai

dari satu variabel atau lebih dikumpulkan untuk sampel pada suatu waktu. Dalam data

panel, unit cross-section yang sama disurvei dalam beberapa waktu (Gujarati, 2003).

Menurut Hsiao (1986), mencatat bahwa penggunaan data panel dalam penelitian
ekonomi memiliki beberapa keunggulan utama dibandingkan data jenis time series
maupun cross-section, yaitu pertama dapat memberikan peneliti jumlah pengamatan
yang besar, meningkatkan degree of freedom (dergjat kebebasan), data memiliki
variabilitas yang besar dan menggurangi kolinieritas antara variabel penjelas, dimana
dapat menghasilkan estimasi ekonometrika yang efisien. Kedua, data panel dapat
memberikan informasi lebih banyak yang tidak dapat diberikan hanya dengan data
time series dan cross-section. Ketiga, data panel dapat memberikan penyelesaian
yang lebih baik dalam inferensi perubahan dinamis dibandingkan data cross-section.
Sedangkan menurut Gujarati (2003) keunggulan dari penggunaan data panel adalah

sebagal berikut:

a. Penggunaan data panel akan mengedepankan adanya heterogenitas karena

menggunakan variabel-variabel individual yang spesifik.
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b. Penggabungan datatime series dan cross-section akan menghasilkan data yang
lebih informatif, bervariasi, mengurangi keterkaitan antar variabel dan
mempunyai dergjat kebebasan yang lebih besar sertalebih efisien.

c. Dengan mempelgjari observasi cross-section secara berulang-ulang, data panel
lebih cocok mempelgjari perubahan yang dinamik.

d. Dapat menjelaskan dan mendeteksi pengaruh-pengaruh yang tidak bisa
dijelaskan oleh data time series dan cross-section sgja.

e. Panel datadapat digunakan untuk mempelgari perilaku model yang lebih
kompleks.

f. Datapanel dapat meminimalisasi bias.

C. Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek, atau
kegiatan yang mempunyal varias tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari dan ditarik kesimpulannya. Untuk memperjelas dan memudahkan
pemahaman terhadap variabel-variabel yang akan di analisis dalam penelitian ini,

maka perlu dirumuskan dalam Tabel 2. sebagal berikut :



Tabel 2. Variabel Penelitian, Satuan Pengukuran, Simbol dan Sumber Data
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Variabe Simbol Satuan Pengukuran Sumber Data
Inflasi INF Persen Badan Pusat
Statistik (BPS)
Harga Premium P Rupiah Kementerian
Bersubsidi Energi dan
Sumber Daya
Mineral
Kondisi Infrastruktur KIJ Kilometer (Km) Badan Pusat
Jalan Statistik (BPS)
Pengeluaran Pemerintah | APBD Miliar Rupiah Badan Pusat
Statistik (BPS)
Laju Pertumbuhan G Persen Badan Pusat
Ekonomi Statistik (BPS)

Batasan atau definisi variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Inflasi suatu proses meningkatnya harga-harga secara umum dan terus menerus.

Inflasi (INF) dalam penelitian ini adalah Indeks Harga Konsumen (IHK) masing-

masing provinsi di Pulau Sumatera Bagian Selatan tahun dasar 2002 dengan

satuan persentase. Data di peroleh dari Badan Pusat Statistik selama periode

2009 - 2013.

2. Hargapremium bersubsidi merupakan mekanisme transmisi dampak oil price

shock terhadap harga dan inflasi. Ketika terjadi kenaikan harga bahan bakar

minyak bersubsidi maka perusahaan akan merespon dengan menaikkan mark-up

sehingga harga akan naik, karena hubungan keduanya berbanding lurus. Data di
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peroleh dari situs Kementerian Energi dan Sumber Daya Minera
(http://www.esdm.go.id) yang dinyatakan dalam satuan Rupiah selama periode

2009 - 2013.

Kondisi infrastruktur jalan (K1J) menurut kewenangan milik nasiona dan
provinsi dan menurut kondisi jalan rusak dan sangat rusak. Dalam penelitian ini
panjang jalan diukur dalam satuan Km (kilometer) per provins di Pulau

Sumatera. Data di peroleh dari Badan Pusat Statistik selama periode 2009 - 2013.

Pengeluaran pemerintah (APBD). Menurut Keynes, apabila pemerintah
melakukan kebijakan fiskal yang ekspansif, yaitu dengan meningkatkan
pengeluaran pemerintah, maka hal tersebut akan mendorong peningkatan harga
atau akan memicu terjadi inflasi. Dalam penelitian ini pengeluaran pemerintah
daerah yang digunakan yaitu menurut jenis anggaran belanja modal daerah dalam
satuan Miliar Rupiah. Data di peroleh dari Badan Pusat Statistik selama periode

2009 - 2013.

Pertumbuhan ekonomi (G) mencerminkan tingkat produktivitas masyarakat di
negaratersebut. Semakin tinggi produktivitas menandakan semakin
meningkatnya tingkat konsumsi masyarakat. Dalam penelitian ini pertumbuhan
ekonomi diukur dengan menggunakan laju pertumbuhan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) tahun dasar 2002 dalam satuan persentase. Data di

peroleh dari Badan Pusat Statistik selama periode 2009 - 2013.
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D. Metode Analisis

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis

kuatitatif dengan metode regresi data panel menggunakan bantuan Eviews.

E. Prosedur Analisis Data

1. Analisis Data Pan€l

Data panel adalah sebuah set data yang berisi data sampel individu (provins) pada
sebuah periode waktu tertentu. Data panel merupakan gabungan dari data deret waktu
(time series) dan data kerat lintang (cross section). Simbol yang digunakan adalah r
untuk periode observasi, sedangkan i, adalah unit cross-section yang diobservasi.
Proses pembentukan data panel adalah dengan cara mengkombinasikan unit-unit
deret waktu dengan kerat lintang sehingga terbentuklah suatu kumpulan data

(Hapsari, 2011).

2. Estimasi Model Panel

Ada beberapa metode yang biasa digunakan untuk mengestimasi model regresi
dengan data panel. Tiga macam pendekatan yaitu :

a Pendekatan Common Effect

Teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data panel adalah dengan hanya
mengkombinasikan data time series dan cross section. Dengan hanya
menggambungkan data tersebut tanpa melihat perbedaan antar waktu dan individu

maka kita bisa menggunakan metode OLS untuk mengestimasi model data panel.
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Metode ini dikenal dengan estimasi Common Effect. Dalam pendekatan ini tidak
memperhatikan dimens individu maupun waktu. Dengan demikian pada teknik

comimon effect ini maka terdapat model persamaan regresinya sebagai berikut :

Yie = a+ BiXyie + B2Xoie + B3 Xzie + PaXaie + &
Y = Inflas Provinsi; X1 = harga premium bersubsidi; X2 = kondis infrastruktur
jaan; X3 = pengeluaran pemerintah; X4 = pertumbuhan ekonomi; i = jumlah unit

cross section (daerah); dan t = waktu.

b. Pendekatan Fixed Effect Model

Model yang mengasumsikan adanya perbedaan intersep di dalam persamaan dikenal
dengan model regresi Fixed Effect. Teknik model Fixed Effect adalah teknik
mengestimasi data panel menggunakan variabel dummy untuk menangkap adanya
perbedaan intersep. Persamaannya sebagai berikut :

Yie = o + B1Xiir + B2Xzic + B3Dyic + BaDaic + BsDsic + i

Y = Inflasi Provinsi;
Xiits Xait = Variabel bebas individu-i, unit waktu-t
Dyits D2its D3t = 1 untuk cross section yang berpengaruh dan O untuk cross

section yang tidak berpengaruh
I = Jumlah unit cross section (daerah)
t = Waktu
Pengertian Fixed Effect ini didasarkan adanya perbedaan intersep, namun intersepnya

sama antar waktu. Model estimasi ini seringkali disebut dengan teknik Least Squares

Dummy Variables (LSDV).
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c. Pendekatan Random Effect M odél

Daam menjelaskan random effect, parameter-parameter yang berbeda antar daerah
maupun antar waktu dimasukkan kedalam error. Persamaan random effect model

sebagal berikut :

Yie = a+ BiXyie + B2Xaie + P3XKzie + &t

Dalam hal ini 3y; tidak lagi tetap (non stokastik) tetapi bersifat random sehingga

bentuk persamaannya sebagai berikut :

a = ag+ p; dimanal=1....N

ag adalah parameter yang tidak diketahui yang menunjukkan rata-rata intersep
populasi dan u; adalah variabel gangguan yang bersifat random yang menjelaskan
adanya perbedaan perilaku secara individu. Sehingga persamaan diatas dapat

dituliskan kembali menjadi :

Yie = a+ BiXyi + BoXoie + B3Xzie + i + &t
Yie = a+ B1Xqie + PFoXoie + B3Xzie + vie

dimanav;; = & + K;
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3. Langkah Penentuan Model Data Panel

a. Uji Chow

Uji Chow test digunakan untuk mengetahui apakah teknik regresi data panel dengan
fixed effect lebih baik daripada model regresi data panel common effect dengan

melihat residual sum squares (Green, 2000).

RRSS : Restricted Sum of Square Residual

Merupakan nilai Sum of Square Residual dari PL S/common effect

URSS : Unrestricted Sum of Square Residual

Merupakan nilai Sum of Square Residual LSDV /fixed effect

N = Jumlah individu data

T = Panjang waktu data

K = Jumlah variabel independen

Nilai chow test yang didapa dkemudian dibandingkan dengan F-tabel pada numerator
sebesar N-1 dan denumerator NT-N-K. Nilai F-tabel menggunakan a sebesar 1% dan

5%. Perbandingan tersebut dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho  =menerimamodel common effect, jikanilai Chow < F-tabel

Hi = menerimamodel fixed effect, jikanila Chow > F-tabel
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b. Uji Hausman

Uji Hausman digunakan untuk membandingkan apakah fixed effect model atau
random effect model yang lebih sesuai. Ho dari uji Hausman yaitu random effect dan
sedangkan Hi yaitu fixed effect. Statistik uji Hausman mengikuti distribusi Chi Square
dengan degree of freedom sebanyak jumlah variabel bebas dari model. Jika nilai
statistik Hausman lebih besar daripadanilai kritisnya maka model yang tepat adalah

model fixed effect dan sebaliknya.

F. Uji Asumsi Klasik

K elebihan penelitian menggunakan data panel adalah data yang digunakan menjadi
lebih informatif, variabilitasnyalebih besar, kolineariti yang lebih rendah diantara
variabel dan banyak dergjat bebas (degree of freedom) dan lebih efisien (Hariyanto,
2005). Panel data dapat mendeteksi dan mengukur dampak dengan lebih baik dimana
hal ini tidak bisa dilakukan dengan metode cross section maupun time series.

Panel data memungkinkan mempelgari lebih kompleks mengenai perilaku yang ada
dalam model sehingga pengujian data panel tidak memerlukan uji asums klasik
(Gujarati 1992 dalam Wahyuddin et a). Dengan keunggulan regresi data panel maka
implikasinyatidak harus dilakukannya pengujian asumsi klasik dalam model data

panel (Gujarati, 2006).
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G. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis merupakan komponen utama yang diperlukan untuk dapat menarik
kesimpulan dari suatu penelitian, uji hipotesis juga digunakan untuk mengetahui
keakuratan data. Uji Hipotesis dibagi menjadi beberapa pengujian diantaranya yaitu

ji t stastistik dan uji T (Gujarati, 2003).

1. Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. Hasil uji t
dapat dilihat padatabel coefficients pada kolom sig (significance). Jika probabilitas
nilai t atau signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Namun, jika probabilitas nilai t
atau signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang

signifikan masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat (Gujarati, 2012).

Prosedur pengujian ini adalah (Gujarati:2012):

a. Membuat hipotesa null (Ho) dan hipotesa alternatif (Ha).

b. Menetukan tingkat keyakinan dan daerah nilai kritis (Di=n-k - 1).

c. Keputusan untuk menerima atau menolak Ho didasarkan pada perbandingan t-
hitung dan t-tabel (nilai kritis).

Apabila: t-hitung > t-tabe |, maka Ho diterima dan Ha ditolak.



45

Kriteria pengujiannya adalah:

a

Harga Premium Bersubsidi

Ho: B1= 0, maka variabel harga premium bersubsidi tidak berpengaruh signifikan
terhadap inflasi.

Ha: 1> 0, maka variabel harga premium bersubsidi berpengaruh positif terhadap
inflasi.

Kondisi Infrastruktur Jalan

Ho: B2= 0, makavariabel kondis infrastruktur jalan tidak berpengaruh
terhadap inflasi.

Ha: B2< 0, maka variabel kondisi infrastruktur jalan berpengaruh negatif
terhadap inflasi.

Pengeluaran Pemerintah

Ho: 3= 0, maka variabel pengeluaran pemerintah bersubsidi tidak berpengaruh
signifikan terhadap inflasi.

Ha: $3> 0, maka variabel pengeluaran pemerintah berpengaruh positif

terhadap inflasi.

. Pertumbuhan Ekonomi

Ho: B4 =0, maka variabel pertumbuhan ekonomi bersubsidi tidak berpengaruh
signifikan terhadap inflasi.
Ha: 4> 0, maka variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif

terhadap inflasi.
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2. Uji F statistik

Uji F dikenal dengan Uji serentak atau Uji model/uji Anovayaitu uji yang digunakan
untuk melihat bagaimana pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat
dan untuk menguiji apakah model regresi yang ada signifikan atau tidak signifikan.
Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan F tabel (Gujarati,

2003).

Pengujian Hipotesis yang digunakan dalam Uji F statistik adalah:
- Menetukan Ho dan Ha.
- Menentukan tingkat keyakinan dan daerah kritis (Df; =k — 1) dan (Df, = n-k )

- Menentukan nilai f tabel kemudian membandingkan nilai f tabel dan nilai f hitung.

Kriteria pengambilan kesimpul an:

- JikaF hitung > F tabel, maka Ho ditolak, Ha diterima.
Ini berarti bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

- JikaF hitung < F tabel, maka Ho diterima, Ha ditolak.
Ini berarti bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam uji-F statistik pada tingkat kepercayaan

95% dengan dergjat kebebasan df 1 = (k-1) dan df 2 = (n-k):
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Hp ¢ B1, B2, B3, B2 = 0 Diduga secara bersama-sama harga premium bersubsidi,
kondisi infrastruktur jalan, pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan ekonomi tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap inflasi provinsi di Pulau Sumatera.

H, : B1,B2B3,Bs # 0 Diduga secara bersama-sama harga premium bersubsidi,
kondisi infrastruktur jalan, pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan ekonomi

berpengaruh secara signifikan terhadap inflasi provins di Pulau Sumatera.

H. Koefisien Determinasi (R?%)

Koefisien determinasi (R%) menunjukkan seberapa besar variabel -variabel
independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Kisaran nilai koefisien
determinasi (R?) adalah 0< R? < 1. Model dikatakan semakin baik apabila nilai R?

mendekati 1 atau atau 100% (Gujarati, 1995).



V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Hargapremium bersubsidi berpengaruh positif terhadap inflasi di masing-masing
Provinsi yang adadi pulau Sumatera.

2. Kondisi infrastruktur jalan berpengaruh positif terhadap inflasi di masing-masing
Provinsi yang adadi pulau Sumatera.

3. Pengeluaran pemerintah berpengaruh positif terhadap inflasi di masing-masing
Provinsi yang ada di pulau Sumatera.

4. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap inflasi di masing-masing
Provinsi yang ada di pulau Sumatera.

5. Secarabersama-samavariabel harga premium bersubsidi, kondisi infrastruktur
jaan, pertumbuhan ekonomi dan pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap
inflasi provins di Pulau Sumatera.

6. Berdasarkan hasil estimasi dapat dilihat bahwannila koefisien intersep Inflasi
dari setiap daerah yang ada di Pulau Sumatera memiliki nilai berbeda. Dari

koefisien intersep diatas, Provins Sumatera Utara memiliki nilai yang relatif
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lebih tinggi dibanding daerah lain. Sedangkan, Provinsi Bangka Belitung

memiliki nilai koefisien intersep yang relatif lebih rendah dibanding daerah lain.

B. Saran

K eterbatasan penelitian ini adalah hanya membahas inflasi pada Pulau Sumatera

sgja. Saran untuk penelitian lebih lanjut adalah sebagai berikut:

1. Seharusnyapemerintah |ebih memperhatikan kondisi infrastruktur jalan agar
proses pendistribusian barang dan jasa dapat berjalan dengan efektif dan efisien
sehingga tidak meningkatkan biaya produksi.

2. Merubah cakupan penelitian menjadi provinsi-provinsi lain selain Pulau
Sumatera, sehingga melengkapi hasil penelitian ini. Serta memasukkan variabel
lain yang diperkirakan akan berpengaruh terhadap volatilitas inflasi baik di
Pulau Sumatera maupun di provinsi-provinsi lainnya di Indonesia, yaitu suku

bunga sebagai proksi lain kebijakan moneter dan variabel ekspor-impor.
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